PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG- UNDANG ( PERPU)
NOMOR 27 TAHUN 1960 (27/ 1960)

TENTANGUANG HONCRARI UM JURU SUMPAH
Presi den Republik I ndonesia
Meni nbang :

a. bahwa uang honorarium bagi Juru Sunpah sebagai nana ternaksud
pada peraturan ternuat dalam Staatsblad 1875 No. 39 dan
Staatsblad 1884 No. 143 pasal 10, yakni Rp.1,-untuk tiap
sunpah dan sebanyak-banyaknya Rp. 3,-untuk tiap harinya,
adal ah sudah tidak sesuai |agi dengan keadaan pada nasa
sekarang ini

b. bahwa tugas kewajiban Juru Sunpah yang termasuk dan
ber sangkut - paut dengan acara-acara pada sidang Pengadil an
Negeri adal ah berat;

C. bahwa oleh karena itu perlu nencabut senua peraturan |ama
tentang hal ini dan nenetapkan peraturan yang baru;

Mengi ngat

1. pasal 22 ad (1) Undang-undang Dasar

2. pasal 29 Undang- undang Dasar;

3. Staatsbl ad 1875 No. 39 dan Staatsblad 1884 No. 143; Mendengar
Sidang Inti Kabinet Kerja yang ke- 33;

Menmut uskan

Dengan nencabut senua ket entuan-ketentuan dan peraturan-peraturan
yang ada sekedar dan sepanj ang nmengenai hal ini;

Menet apkan:

Per at ur an Pener i nt ah Penggant i Undang- undang t ent ang uang
honor ari um Juru Sunpabh.

Pasal 1.

Kepada para Juru Sunpah yang di m nta/di perintahkan nel akukan
penganbi | an penyunpahan pada acara-acara si dang Pengadil an
Negeri, diberikan uang honorarium sunpah sebanyak Rp. 10, -
(sepul uh rupiah) untuk tiap kali penganbilan penyunpahan dan
sebanyak- banyaknya Rp. 50, -(lima pul uh rupiah) untuk tiap
hari nya.

Pasal 2.

Uang honorarium Juru Sunpah tersebut dal am pasal 1 di atas,
di bebankan kepada fi hak-fihak yang nmem nta/ nmeneri nt ahkan



penganbi | an penyunpahan itu atau kepada fi hak-fi hak yang
menpunyai kepentingan atas penganbil an penyunpahan it u.

Pasal 3.

Per aturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini nul ai berl aku
pada saat di undangkannya.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahui nya, nenerintahkan
pengundangan Per at uran Penerintah Pengganti Undang-undang in
dengan nenenpat kan dal am Lenbar an- Negara Republ i k | ndonesi a.

Di t et apkan di Jakarta.
pada tanggal 13 Juli 1960.

Presi den Republ ik I ndonesi a.
ttd
SOEKARNO.

D undangkan di Jakart a,
pada tanggal 13 Juli 1960.
Ment eri  Kehaki man,

ttd
SAHARDJ O

PENJ ELASAN
PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI  UNDANG- UNDANG
NOMOR 27 TAHUN 1960
TENTANG
UANG HONORARI UM JURU SUMPAH

Uang sunpah bagi Penghul u (Juru Sunpah) sebanyak Rp. 1,- (satu
rupi ah) untuk tiap kali penyunpahan dan sebanyak-banyaknya Rp.

3,- (tiga rupiah) untuk setiap harinya sebagai mana nmaksud pasal 1
St aastsbl ad 1975 No. 39 dan pasal 10 Staatsblad 1884 No. 143,
pada masa sekarang nemang sudah tidak sesuai |agi dengan
kebut uhan/ keadaan.

Faktor-faktor politis serta banyak |agi faktor-faktor |ainnya
yang di perunt ukkan sebagai | andasan bagi ket entuan-ketentuan pada
St aat sbl ad- st aat sbl ad tersebut telah berubah. Unpanmanya saj a
taraf penghi dupan pada waktu itu sudah jauh berbeda dengan
keadaan pada masa sekarang ini. Juga nilai rupiah Belanda (gul den
flourin) pada waktu itu tidak sama dengan nilai rupiah pada nmasa
sekar ang.

Lain dari pada itu pekerjaan Juru Sunpah yang ternmasuk dan
menpunyai sangkut - paut dengan hukum hukum acara pada si dang-

si dang Pengadi | an Negeri bai k dal am si dang-si dang yang beracara
pi dana maupun yang beracara perdata adal ah amat banyak.
Lebi h-1 ebi h pada masa akhir-akhir ini terasa adanya gejal a-

gej al a bahwa perkar a- perkara sedem kian itu maki n besar.



A eh karena itu untuk nenyesuai kan dengan keadaan sosi al/ ekonom
dan juga untuk nenberi kehormatan bagi karya-karya Juru Sunpah
yang bersifat keagamaan, patutlah uang Juru Sunpah di nai kkan.
Untuk masa sekarang kiranya l|layak jika jum ah yang tersebut dal am
Peraturan yang dahul u yakni Rp. 1,- sanpai dengan Rp. 3.-

di nai kan neni adi Rp. 10, - (sepul uh rupiah) untuk tiap kal
penyunpahan dan sebanyak-banyaknya Rp. 50,- (lima pul uh rupiah)
untuk tiap harinya.

CATATAN
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